


  

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI  

SKRIPSI/TESIS/DISERTASI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS  

  
Sebagai sivitas akademika Universitas Kristen Duta Wacana, saya yang bertanda tangan 

di bawah  ini:  

  

Nama  :   Irene Feliciana Suhardi 

NIM  :   41180280 

Program studi :   Kedokteran 

Fakultas  :   Kedokteran 

Jenis Karya  :  Skripsi 

   
demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Kristen Duta Wacana Hak Bebas Royalti Noneksklusif (None-exclusive 

Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya  yang berjudul:  

  

“GAMBARAN PERILAKU PENCARIAN PENGOBATAN LANSIA DI 

KELURAHAN KOTABARU KECAMATAN GONDOKUSUMAN 

YOGYAKARTA”  

  

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti/Noneksklusif 

ini Universitas Kristen Duta Wacana berhak menyimpan, mengalih media/formatkan, 

mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan mempublikasikan 

tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama kami sebagai penulis/pencipta dan 

sebagai pemilik Hak Cipta.  

  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.  

  
  

  Dibuat di  :  Yogyakarta 

  Pada Tanggal  :  09 Agustus 2022 

  

    Yang menyatakan   

 

 

                        (Irene Feliciana Suhardi)  

    NIM. 41180280 

  

 



LEMBARPENGESAHAN 

Skripsi denganjudul: 

GAMBARAN PERILAKU PENCARIAN PENGOBATAN LANSIA DI 

KELURAHAN KOTABARU KECAMATAN GONDOKUSUMAN 

YOGYAKARTA 

telah diajukan dan dipertahankan oleh: 

Irene Feliciana Subardi 

41180280 

dalam Ujian Skripsi Program Studi Pendidikan DokterFakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Duta Wacanadan dinyatakan DITERIMA 
untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Kedokteran pada tanggal 04 

Juli 2022 

I 

I NamaDosen 
I. cir. The Maria Meiwati Widagdo, Ph.D 

(Dosen Pembimbing I) 

Tanda Tangan 

2. cir. RM Silvester Haripumomo Kushadiwijaya, MPH. Ph. D : 

(Dosen Pembimbing II) 

3. dr. Slamet Sunarno Harjosuwarno, M.P.H 

(Dosen Penguji) 

Yogyakarta, 04 Juli 2022 Disahkan Oleh: 

Dekan, Wakil Dekan I bidang Akademik, 

dr. The Maria Meiwati Widagdo, Ph.D dr. Christiane Marlene Sooai, M.Biomed 































1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Lansia adalah individu yang sudah mencapai usia 60 tahun atau lebih 

(Badan Pusat Statistik, 2020b). Di seluruh dunia, terdapat 703 juta individu 

berumur 65 tahun atau lebih di tahun 2019 yang diperkirakan jumlahnya akan 

bertambah 2x lipat menjadi 1,5 miliar pada tahun 2050. Dari total 703 juta lansia, 

Asia Timur dan Timur Tengah memiliki jumlah lansia terbanyak, yaitu 260,6 juta 

jiwa, yakni sekitar 37% dari jumlah lansia di seluruh dunia (United Nations 

Department of Economic and Social Affairs Population Division, 2019).  

Pada tahun 2020, jumlah penduduk Indonesia yaitu 279,20 juta jiwa dengan 

jumlah lansia sebesar 9,92% yakni sebanyak 26,82 juta jiwa. Hal ini menunjukkan 

bahwa Indonesia berada di era ageing population dimana penduduk yang berusia 

lebih dari 60 tahun berjumlah lebih dari 7% dari total penduduk (Badan Pusat 

Statistik, 2020b). Dari data Badan Pusat Statistik (2020), sebaran penduduk lansia 

di perkotaan sebesar 52,95% dan yang tinggal di perdesaan sebesar 47%. 

Kecenderungan lansia untuk tinggal di perkotaan ini disebabkan karena tidak 

banyak perbedaan antara rural dan urban. Hal ini disebabkan karena adanya arus 

urbanisasi sehingga terjadi pemusatan penduduk di suatu wilayah yang membentuk 

wilayah urban sehingga batasan wilayah rural dan urban semakin tidak jelas 

(Kholifah, 2016). Bila dilihat dari kelompok umur, persentase lansia di Indonesia 
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didominasi oleh lansia muda (umur 60-69 tahun) dengan persentase sebesar 

64,29%, diikuti oleh lansia madya (umur 70-79) sebanyak 27,23%, dan terakhir 

lansia tua (umur 80+) sebesar 8,49% (Badan Pusat Statistik, 2020b). Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki jumlah penduduk 3,668 juta jiwa dengan 

15,75% diantaranya merupakan lansia. Bila dibandingkan dengan tahun 2010, 

terdapat peningkatan jumlah lansia sebesar 2,67% (Badan Pusat Statistik Provinsi 

D.I. Yogyakarta, 2021).  

 Kota Yogyakarta merupakan satu-satunya kotamadya yang ada di D.I. 

Yogyakarta. Selain itu, kota ini juga memiliki jumlah penduduk yang paling sedikit 

se-Provinsi, yakni hanya 10,18% dari total penduduk Provinsi D.I. Yogyakarta 

(Badan Pusat Statistik Provinsi D.I. Yogyakarta, 2021). Kecamatan Gondokusuman 

merupakan wilayah terbesar kedua di Kota Yogyakarta. Kecamatan ini terdiri dari 

Kelurahan Demangan, Kotabaru, Klitren, Baciro, dan Terban. Keluharan Kotabaru 

memiliki jumlah penduduk yang paling sedikit diantara 5 kelurahan ini. Di akhir 

tahun 2020, penduduk Kotabaru berjumlah 2.947 jiwa dimana 405 diantaranya 

merupakan lansia (Biro Tata Pemerintahan Setda DIY, 2021).  

 Masalah kesehatan meningkat seiring bertambahnya usia. Karena lansia 

semakin berisiko mengalami berbagai kondisi komorbiditas, perilaku pencarian 

pengobatan juga akan meningkat (Gnanasabai et al., 2020). Perilaku pencarian 

pengobatan mengacu pada tindakan mengambil keputusan untuk mencari atau tidak 

perawatan kesehatan dari tenaga medis ketika merasa tidak enak badan. Perspektif 

yang lebih baik terhadap kesehatan, aksesibilitas yang mudah, kesadaran tentang 
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penyakit dapat berkontribusi untuk kesediaan mencari bantuan untuk kebutuhan 

perawatan kesehatan (Baral & Sapkota, 2018). 

Ada 3 jenis perilaku pencarian pengobatan masyarakat Indonesia, yakni 

swamedikasi, yaitu perilaku pengobatan sendiri (swamedikasi), pengobatan medis, 

dan pengobatan tradisional/informal (Bukan et al., 2020). Persentase jumlah 

penduduk yang melakukan swamedikasi selama sebulan terakhir pada tahun 2020 

sebanyak 72,19%. Perilaku swamedikasi ini terus meningkat dari 70,74% pada 

tahun 2018, dan 71,46% pada tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 2020a). 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 31,4% 

masyarakat Indonesia memanfaatkan pelayanan kesehatan tradisional 

(Yankestrad). Jenis layanan kesehatan tradisional yang dimanfaatkan oleh sebagian 

besar masyarakat adalah keterampilan manual (sebanyak 65,3%), diikuti oleh 

penggunaan ramuan jadi (48%) dan ramuan buatan sendiri (31,8%) (Kementrian 

Kesehatan RI, 2019).  

 Penelitian mengenai perilaku pencarian pengobatan pada lansia belum 

banyak dilakukan di Indonesia. Berdasarkan latar belakang ini, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian untuk mencari gambaran perilaku pencarian pengobatan 

lansia di Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta.  

 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya 

perilaku pencarian pengobatan pada lansia di Kelurahan Kotabaru, Kecamatan 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta, sehingga dirumuskan pertanyaan yaitu: 
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Bagaimana gambaran faktor internal, faktor eksternal, serta sikap dan tindakan 

pencarian pengobatan lansia di Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, 

Kota Yogyakarta? 

 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

1.1.1. Tujuan Umum 

Mengetahui bagaimana gambaran perilaku pencarian pengobatan pada 

lansia di Kelurahan Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta. 

1.1.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran faktor internal dalam perilaku pencarian 

pengobatan pada lansia di Kelurahan Kotabaru, Kecamatan 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta. 

2. Mengetahui gambaran faktor eksternal dalam perilaku pencarian 

pengobatan pada lansia di Kelurahan Kotabaru, Kecamatan 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta. 

3. Mengetahui sikap pencarian pengobatan pada lansia di Kelurahan 

Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta. 

4. Mengetahui perilaku pencarian pengobatan pada lansia di Kelurahan 

Kotabaru, Kecamatan Gondokusuman, Kota Yogyakarta. 
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1.4. MANFAAT 

1.4.1. Segi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 

perilaku pencarian pengobatan pada lansia di Yogyakarta sebagai pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

1.4.2. Segi Praktis 

1) Bagi pemerintah, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang berguna dalam pembuatan kebijakan yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan pelayanan pada lansia. 

2) Bagi masyarakat, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

mengenai gambaran perilaku pencarian pengobatan pada lansia. 

3) Bagi institusi pendidikan dan pelayan kesehatan, diharapkan dengan 

penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan tambahan 

agar dapat meningkatkan pelayanan yang lebih baik lagi bagi lansia 

sehingga dapat terjadi peningkatan kualitas hidup. 

4) Bagi peneliti akan menambah pengetahuan mengenai gerontologi dan 

ilmu kesehatan masyarakat serta menambah kemampuan dan 

keterampilan mengambil serta mengolah data deskriptif kuantitatif. 

 

1.5. KEASLIAN PENELITIAN 

Penelitian ini menjadi penelitian yang pertama mengenai perilaku pencarian 

pengobatan pada lansia di Kotabaru, Gondokusuman, Yogyakarta. Setelah 
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dilakukan eksplorasi penelitian terdahulu, didapatkan beberapa penelitian yang 

berbeda namun mendekati, antara lain: 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Judul Metode Hasil 

Aris 

Widayati, 

2012 

Health Seeking 

Behavior di 

Kalangan 

Masyarakat 

Urban di Kota 

Yogyakarta 

Penelitian 

menggunakan 

desain 

kuantitatif cross 

sectional dengan 

metode cluster-

random 

sampling. 

Pencarian pengobatan yang 

dominan ialah kombinasi 

antara pengobatan sendiri 

dan konsultasi ke fasilitas 

pelayanan kesehatan (41%), 

diikuti dengan pengobatan 

sendiri (36%). Dari faktor 

sosio-demografi dan 

ekonomi, faktor yang secara 

signifikan memengaruhi 

perilaku pencarian 

pengobatan adalah status 

pernikahan. 

Soe Moe, 

dkk., 2012 

Health Seeking 

Behavior of 

Elderly in 

Myanmar 

Penelitian 

menggunakan 

survei cross-

sectional. 

Perilaku pencariian 

pengobatan tidak 

berhubungan dengan jenis 

kelamin, etnis, dan agama, 

namun berhubungan 
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dengan pendapatan dan 

tingkat pendidikan. 

Omar T. 

Dawood, 

dkk, 2017 

Assessment of 

Health Seeking 

Behavior and 

Self-medication 

Among General 

Public in the 

State of Penang, 

Malaysia 

Penelitian 

menggunakan 

survei cross-

sectional dengan 

kuisioner. 

Saat mengalami masalah 

kesehatan, 66,7% partisipan 

memilih konsultasi dengan 

dokter, 20,9% memilih 

pengobatan sendiri. 

Tindakan konsultasi dengan 

dokter secara signifikan 

dilakukan oleh pensiunan 

dan responden Melayu. 

Tindakan pengobatan 

sendiri secara signifikan 

terkait dengan responden 

Cina, individu 

berpendidikan, individu 

dengan status hidup sendiri 

dan individu dengan 

orientasi perawatan diri 

yang lebih. 

Anna 

Wahyuni 

Health-Seeking 

Behavior of 

People in 

Penelitian 

menggunakan 

narrative review 

Pilihan penyedia layanan 

kesehatan masyarakat 

Indonesia ditentukan oleh 
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Widayanti, 

dkk., 2020 

Indonesia: A 

Narrative 

Review 

dari 39 studi 

dengan desain 

cross sectional 

kuantitatif dan 

26 studi 

kualitatif. 

faktor-faktor yang 

kompleks dan saling terkait: 

karakteristik sosial 

demografi, pengaruh orang 

terdekat, kepercayaan sosial 

budaya, persepsi tentang 

penyakit dan penyebabnya, 

dan persepsi layanan medis 

termasuk aksesibilitas dan 

ketersediaan, terutama di 

pedesaan dan daerah, dan 

biaya terkait. Setelah 

merasakan gejala, 

masyarakat biasa 

melakukan swamedikasi 

atau memanfaatkan 

pengobatan tradisional. Bila 

menetap, baru 

memanfaatkan pengobatan 

formal. Dan apabila tetap 

gagal, akan mencari 

pengobatan tradisional atau 

alternatif lainnya. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian pertama oleh Aris Widayati 

tahun 2012 terletak pada subjek penelitian dimana subjek yang diteliti yaitu 

masyarakat dewasa (berusia 18 tahun atau lebih), sedangkan penelitian ini akan 

meneliti lansia. Pada penelitian yang dilakukan oleh Soe Moe tahun 2012, terdapat 

perbedaan pada lokasi penelitian, yakni di Myanmar. Penelitian ketiga oleh Omar 

T. Dawood memiliki perbedaan subyek dan lokasi yakni masyarakat umum di 

Malaysia, dan juga selain meneliti perilaku pencarian pengobatan secara umum, 

penelitian tersebut juga memfokuskan pada jenis perilaku pengobatan sendiri. 

Perbedaan dari penelitian oleh Anna Wahyuni Widayanti tahun 2020 ialah subjek 

penelitian, cakupan lokasi beserta metode penelitian, dimana yang diteliti yaitu 

masyarakat Indonesia secara keseluruhan, terlepas dari usia dan lokasi, yang 

dilakukan dengan metode narrative review dari penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya di Indonesia. Sedangkan penelitian ini akan menggunakan 

metode cross-sectional dengan subyek lansia di Kelurahan Kotabaru, Kecamatan 

Gondokusuman, Kota Yogyakarta. Oleh sebab itu, penelitian ini berbeda dari 

penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya dan layak menjadi penelitian baru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

antara lain: 

1. Mayoritas lansia memiliki sikap pencarian pengobatan yang kurang dan 

tindakan pencarian pengobatan yang baik. 

2. Faktor internal responden yang memiliki hubungan yang signifikan dengan 

perilaku pencarian pengobatan adalah pengeluaran responden, yakni status 

ekonomi responden. Faktor lainnya seperti usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, dan status pekerjaan tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan perilaku pencarian pengobatan. 

3. Faktor eksternal responden yang memiliki hubungan signifikan dengan 

perilaku pencarian pengobatan adalah fasilitas pelayanan pengobatan. 

Faktor lainnya seperti tenaga kesehatan, dukungan keluarga, media 

informasi baik cetak maupun digital, dan dukungan teman tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan perilaku pencarian pengobatan. 

 

5.2. Saran 

1. Bagi lansia diharapkan untuk dapat semakin aktif dalam mencari informasi 

mengenai kesehatan dan pengobatan dan mengkonsultasikannya dengan 

keluarga, teman, tetangga, maupun petugas kesehatan agar tercipta perilaku 
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pencarian pengobatan yang lebih baik lagi, dan dalam lingkungan, dapat 

memengaruhi lansia lain agar dapat saling mendukung perilaku pengobatan 

yang lebih baik lagi. 

2. Bagi keluarga lansia, terutama anak dari lansia dapat lebih memperhatikan 

status kesehatan lansia dan juga mendorong lansia untuk semakin peduli 

terhadap kesehatannya dan dapat mendorong lansia untuk memiliki perilaku 

pencarian pengobatan yang lebih baik lagi seperti menyarankan dan secara 

intensif membantu orang tuanya (lansia) mencari pengobatan modern ke 

fasilitas pelayanan pengobatan modern seperti puskesmas disaat terdapat 

keluhan gejala penyakit. 

3. Bagi pemberi layanan kesehatan dan pemerintah setempat, dengan 

diketahuinya faktor yang memengaruhi perilaku pencarian pengobatan 

lansia adalah status ekonomi lansia dan fasilitas pelayanan pengobatan, 

diharapkan fasilitas pelayanan pengobatan primer atau puskesmas dapat 

selalu meningkatkan mutunya dan juga pelayanan bagi lansia sehingga akan 

mendukung perilaku pencarian pengobatan lansia yang baik. 

4. Bagi kader lansia, diharapkan dapat dilakukan pemeriksaan kesehatan 

lansia secara rutin dan secara aktif mengajak lansia untuk melakukan 

pemeriksaan, serta dapat memberikan masukan yang mendorong lansia 

untuk mencari pengobatan yang sesuai dengan keluhannya ke fasilitas 

pelayanan pengobatan modern dengan pendekatan yang sesuai dengan 

faktor-faktor yang memengaruhi perilaku pencarian pengobatan lansia 

tersebut.  



94 
 

5. Bagi peneliti selanjutnya, besar sample sebaiknya ditambah sehingga hasil 

penelitian dapat menunjukkan faktor-faktor lain yang berpengaruh secara 

statistik pada perilaku pencarian pengobatan. 
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